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Alternatif dalam meningkatkan motivasi yang nantinya akan berdampak pada
peningkatan prestasi belajar adalah merubah model pembelajaran yang menitikberatkan
pada aktivitas siswa sebagai subyek belajar, salah satu pemecahan permasalahan adalah
penerapan model pembelajaran kooperatif Make a Match dan Tebak Kata. Model
pembelajaran Tebak Kata dan Make a Match memiliki kesamaan dalam langkah
penerapannya yaitu sama-sama bermain secara pasangan, sedangkan perbedaannya
adalah model Make a Match menuntut siswa untuk lebih teliti dan efektif dalam
mencocokkannya jawaban. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah hasil
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Make a Match lebih baik
dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran
Tebak Kata dalam mata pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 6 Banda Aceh. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran Make a Match lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar yang
menggunakan model pembelajaran Tebak Kata pada mata pelajaran IPS Terpadu di
SMP Negeri 6 Banda Aceh. Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh siswa kelas VII
yang berjumlah 234 siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini hanya dua kelas
yakni kelas VII-7 sebanyak 29 siswa dan kelas VII-8 sebanyak 29 siswa. Teknik
pengumpulan data berupa pemberian tes kepada siswa, yakni pre-test dan post-test.
Teknik pengolahan data dilakukan dengan uji-t. Hasil pengolahan data penelitian
diperoleh thitung = 1,95 yang lebih besar dari ttabel = 1,68 pada taraf signifikansi 0,05
dengan peluang 0,95 dan dk = 56, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Simpulan yang
dapat diambil adalah hasil belajar IPS Terpadu pokok bahasan mobilitas penduduk antar
wilayah di Indonesia yang menggunakan model pembelajaran Make a Match lebih baik
dibandingkan dengan hasil belajar yang menggunakan model pembelajaran Tebak Kata
pada siswa SMP Negeri 6 Banda Aceh.
